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This study aims to describe the problems faced by students in online learning during 
the Covid-19 pandemic in class V of 34 Pontianak City Elementary Schools. The 
method used in this research is descriptive qualitative method with the form of survey 
research. Data collection tools in this study used a questionnaire observation sheet, 
interview guides, and documentation. The results showed that in online learning 
students experienced several problems in learning. The problem experienced by 
students themselves is that students do not take the time to read books and repeat the 
material that has been given. Students do not do much learning activities because they 
are not with their teachers and friends. The last problem is that students are often 
given individual assignments by the teacher without clear explanations. In carrying 
out learning, the teacher carries out online learning using the WhatsApp application. 
Teacher assessment is only in the form of knowledge. 
 




PANDEMI Covid 19 yang telah menjadi 
pandemi global saat ini menuntut pemerintah 
melalui Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud) dengan adanya 
Surat Edaran nomor 36962/MPK.A/HK/2020 
Perihal pembelajaran secara daring dan 
bekerja dari rumah dalam rangka pencegahan 
COVID19 bagi guru dan bagi siswa untuk 
semua jenjang di seluruh Indonesia. Sehingga 
secara tidak langsung sekolah dalam waktu 
singkat harus memikirkan strategi 
pembelajaran jarak jauh sesuai dengan 
kompetensi yang dimiliki setiap sekolah baik 
unsur kompetensi guru, siswa, orangtua, 
maupun dari sarana yang dimiliki. Strategi 
yang diterapkan sekolah tentunya  beragam 
dan bukan berarti tanpa kendala, bagi sekolah 
yang sudah terbiasa melaksanakan 
pembelajaran berbasis digital atau daring 
sudah tentu bukan menjadi masalah, apalagi 
bagi guru sudah mahir melakukan penilaian 
portofolio dengan berbagai tugas yang 
bervariasi sehingga tidak menjadi beban bagi 
siswanya yang saat ini juga dikeluhkan oleh 
para orangtua, bahwa  saat  mendampingi 
siswa belajar di rumah merupakan beban 
 
tersendiri bagi orangtua yang tidak memiliki 
latar belakang pendidikan yang cukup ataupun 
sarana dan fasilitas yang memadai. 
Kendala kendala salah satu diantaranya 
siswa tidak memiliki buku paket sebagai 
sumber belajar di rumah karena selama  ini 
buku hanya dipinjamkan oleh sekolah dan 
hanya digunakan saat pembelajaran di kelas, 
buku tersebut tidak bisa dibawa pulang oleh 
siswa karena jumlahnya terbatas sehingga 
penggunaannya  harus  bergantian  dengan 
siswa lain. Berdasarkan permasalahan tersebut, 
maka terlihat bahwa pembelajaran daring yang 
dilakukan sekarang memiliki masalah untuk 
siswa. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik 
untuk meneliti dan menganalisis lebih jauh 
mengenai Masalah Yang Dihadapi Siswa dalam 
Pembelajaran Daring Dimasa Pandemi Covid- 
19 Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan tentang: (1) cara belajar 
daring/online yang dilakukan siswa dalam 
pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19 
siswa kelas V SDN 34 Pontianak Kota (2) 
masalah yang dihadapi siswa dalam 
pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19 
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siswa kelas V SDN 34 Pontianak Kota (3) cara 
mengatasi masalah yang dihadapi siswa dalam 
pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19 
siswa kelas V SDN 34 Pontianak Kota. 
Menurut Praitno 1985 (dalam Rusman, 
2015) mengemukakan bahwa masalah adalah 
“sesuatu yang tidak disukai adanya, 
menimbulkan kesulitan bagi diri sendiri dan 
atau orang lai, ingin atau perlu dihilangkan” 
(h.35). Belajar menurut Nana Sudjana (2004) 
adalah “suatu proses yang ditandai dengan 
adanya perubahan pada diri seseorang, 
perubahan hasil dari proses belajar dapat 
ditunjukkan dengan berbagai bentuk, seperti 
pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah 
laku, kecakapan, kemampuan daya kreasi, daya 
penerimaan dan lainnya yang ada atau terjadi 
pada individu tersebut” (h.28). Sedangkan 
menurut pengertian secara psikologis, belajar 
merupakan suatu proses perubahan, yaitu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
interaksi dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Dari definisi masalah dan belajar maka 
masalah belajar dapat diartikan yaitu masalah 
belajar adalah suatu kondisi tertentu yang 
dialami oleh murid dan menghambat 
kelancaran proses yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan. Kondisi 
tertentu itu dapat berkenaan dengan keadaan 
dirinya yaitu berupa kelemahan-kelemahan dan 
dapat juga berkenaan dengan lingkungannya 
yang tidak menguntungkan bagi dirinya. 
Masalah-masalah belajar ini tidak hanya 
dialami oleh murid-murid yang lambat saja 
dalam belajarnya, tetapi juga dapat menimpa 
murid-murid yang cerdas. Banyak masalah 
belajar yang sering dialami siswa. Untuk saat 
ini, masalah belajar yang dialami siswa adalah 
masalah belajar saat dilakukan di rumah. 
Pandemi COVID-19 terus mewabah, 
situasi ini berdampak pada beberapa kebijakan 
termasuk pada pola pembelajaran. Mekanisme 
administrasi dan sistem komunikasi atau 
pertemuan individu. Imbauan pemerintah pada 
masyarakat agar bekerja, belajar, dan 
beribadah di rumah dilakukan dengan 
penyertaan hukuman dan tindakan. Sementara 
itu sekolah sebagai unit pendidikan secara 
otomatis menjadi tempat berkumpul bagi 
warga secara permanen terkena imbas dari 
kebijakan agar tidak berkumpul demi 
pencegahan penularan virus COVID-19. 
Menurut Nurul Badriyah selaku Dekan FK 
Ekonomi Universitas Islam Lamongan, 2020, 
www.harianbhirawa.co.id “Pembelajaran 
Daring adalah suatu proses penyampaian materi 
pendidikan kepada peserta didik yang dilakukan 
secara sistematis dan teratur oleh tenaga 
pengajar atau dapat diartikan suatu strategi dan 
taktik dalam melaksanakan kegiatan belajar dan 
mengajar yang diaplikasikan tenaga pengajar 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 
baik dengan menggunakan jasa elektronik 
sebagai alat bantunya”. Daring berarti 
pembelajaran yang menggunakan jasa bantuan 
perangkat elektronika misalnya dapat 
menggunakan jasa audio, video atau perangkat 
computer, hp dan lain-lain melalui fitur-fitur 
yang disediakan. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. menurut 
S.Margono (2014) “Penelitian kualitatif 
perhatian lebih banyak ditunjukkan pada 
pembentukan teori subtantif berdasarkan 
konsep-konsep yang timbul dari data empiris” 
(h.35). Hal ini sesuai dengan masalah yang 
diteliti yaitu peneliti menggambarkan keadaan 
nyata yang terjadi pada saat penelitian 
dilaksanakan, yakni masalah yang dihadapi 
siswa dalam pembelajaran daring dimasa 
pandemi covid-19 siswa kelas V  Sekolah 
Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. 
Bentuk penelitian menggambarkan 
rancangan penelitian yang akan dilakukan. 
Menurut Masri Singarimbun dan Sofian 
Effendi (2008), ada beberapa bentuk  
penelitian, yaitu: a) Penelitian Survei; b) 
Eksperimen; c) Grounded Research; d) 
Kombinasi Pendekatan Kuantitatif dan 
Kualitatif; e) Analisis Data Sekunder (h.28). 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian survey, karena 
peneliti melakukan penyebaran angket 
langsung ke siswa melalui online atau sosial 
media WhatsApp pada permasalahan belajar di 
rumah selama pandemik Covid-19. Peneliti 
melakukan pengumpulan data yang diperlukan 
dengan melakukan wawancara secara online 
dan lembar observasi untuk mendapatkan 
informasi mengenai masalah belajar siswa 
dalam pembelajaran daring selama pandemi 
Covid-19. Prosedur penelitian meliputi 
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langkah-langkah yang dilakukan peneliti yaitu 
persiapan dan pelaksaan. 
Persiapan 
Langkah pertama yang dilakukan dalam 
penelitian yaitu menyusun alat instrumen 
penelitian berupa angket masalah belajar. 
Dalam hal ini peneliti telah menyiapkan kisi 
kisi angket berdasarkan indikator. Lalu, 
mengurus surat izin. Surat izin penelitian 
diperlukan untuk memberikan keterangan dan 
penguatan tentang pelaksanaan penelitian. 
Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan peneliti 
dalam penelitian yaitu: (1) penyebaran surat 
izin ke Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Kota dalam bentuk software. (2) melakukan 
wawancara kepada guru wali kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 34 Pontianak Kota (3) 
melakukan penyebaran angket untuk siswa 
kelas V melalui grup WA. (4) melakukan 
dokumentasi pada observasi kelas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian ini adalah bertujuan untuk 
mendeskripsikan masalah yang diadapi siswa 
dalam pembelajaran daring dimasa pandemi 
Covid-19. Sumber data yang dipakai untuk 
mendeskripsikan masalah tersebut dilakukan 
penelitian meliputi kegiatan wawancara 
penyebaran angket serta dokumentasi. 
Berdasarkan kegiatan tersebut maka hasil 
penelitian analisis masalah yang dihadapi siswa 
dalam pembelajaran daring dimasa pandemi 
Covid-19 dideskripsikan sebagai berikut. 
 
  Tabel 1 Deskriptif Data Masalah Belajar Siswa  
 
Pernyataan Kriteria 
TB KB B BS 
1 13 5 4 3 
2 23 2 0 0 
3 21 4 0 0 
4 22 1 2 0 
5 8 8 9 0 
6 10 10 4 1 
7 8 5 8 4 
8 8 4 10 3 
9 6 9 7 3 
10 4 2 17 2 
11 0 12 12 1 
12 16 4 5 0 
13 13 2 9 1 
14 11 6 7 1 
15 18 5 2 0 
16 18 3 3 2 
17 7 2 12 4 
18 12 2 8 3 
19 20 1 2 2 
20 16 6 1 2 
21 23 1 0 1 
22 5 8 11 1 
23 4 4 16 1 
24 9 8 8 0 
25 23 1 1 0 
Dari penelitian yang telah dilakukan 
secara online melalui aplikasi WhatssApp, 
didapat beberapa hasil penelitian. Penelitian 
ini diperoleh dari pegumpulan data berupa 
angket sebanyak 25 pernyataan yang 
berhubungan dengan masalah belajar siswa 
kelas V dalam pembelajaran daring dimasa 
pandemi Covid-19 Sekola Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota. Hasil dari jawaban siswa 
didapat secara online melalui aplikasi 
4  
WhatssApp  akan  diuraikan  sebagai  berikut: 
(1) Berdasarkan deskripsi yang telah 
dilakukan, pertanyaan pertama yang berbunyi 
“Selama belajar di rumah saya tidak 
mempunyai ruangan khusus utuk belajar”. 
Dari jumlah siswa sebanyak 25 siswa, 
pernyataan “tidak benar” dijawab sebanyak 13 
siswa, pernyataan “kurang benar” dijawab 
sebanyak 5 siswa, pernyaaan “benar” 
sebanyak 4 siswa, dan pernyataan “benar 
sekali” sebanyak 3 siswa. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pertanyaan ke 1 ini tidak 
menjadi masalah siswa selama belajar di 
rumah. Karena separuh dari siswa menjawab 
tidak benar mengenai ruangan khusus belajar 
di rumah. (2) Berdasarkan deskripsi yang 
telah dilakukan, pertanyaan kedua yang 
berbunyi “Ruangan belajar saya di rumah 
kurang dilengkapi alat penerangan yang baik 
dan ventilasi yang cukup”. Dari jumlah siswa 
sebanyak 25 siswa, penyataan “tidak benar” 
dijawab sebanyak 23 siswa, pernyataan 
“kurang benar” dijawab sebanyak 2 siswa, 
pernyataan “benar” sebanyak 0 siswa, dan 
pernyataan “benar sekali” sebanyak 0 siswa. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan ke 
2 ini tidak menjadi masalah siswa selama 
belajar dirumah. Karena sebanyak 98% dari 
siswa menjawab tidak benar mengenai 
ruangan khusus belajar di rumah. (3) 
Berdasarkan deskripsi yang telah dilakukan, 
pertanyaan ketiga yang berbunyi “Saya 
mengalami keterbatasan ketersediaan sarana 
fasilitas HP yang bisa mengakses internet”. 
Dari jumlah siswa sebanyak 25 siswa, 
pernyataan “tidak benar” dijawab sebanyak 21 
siswa, pernyataan “kurang benar” dijawab 
sebanyak 4 siswa, pernyataan “benar” 
sebanyak 0 siswa, dan pernyataan “benar 
sekali” sebanyak 0 siswa. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pertanyaan ke 3 ini tidak 
menjadi masalah siswa selama belajar di 
rumah. Karena sebanyak 92% dari siswa 
menjawab tidak benar mengenai fasilitas HP 
yang tidak bisa mengakses internet. (4) 
Berdasarkan deskripsi yang telah dilakukan, 
pertanyaan keempat yang berbunyi “Saya 
mengalami masalah untuk membeli paket 
internet supaya bisa mengakses materi dari 
guru”. Dari jumlah siswa sebanyak 25 siswa, 
penyataan “tidak benar” dijawab sebanyak 22 
siswa, pernyataan “kurang benar” dijawab 
sebanyak     1     siswa,     pernyataan  “benar” 
sebanyak 2 siswa, dan pernyataan “benar 
sekali” sebanyak 0 siswa. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pertanyaan ke 4 ini tidak 
menjadi masalah siswa selama belajar di 
rumah. Karena sebagian banyak siswa 
menjawab tidak benar mengenai masalah 
untuk membeli paket internet. (5) Berdasarkan 
deskripsi yang telah dilakukan, pertanyaan 
kelima yang berbunyi “Selama belajar di 
rumah, guru melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan waktu belajar di sekolah setiap 
hari”. Dari jumlah siswa sebanyak 25 siswa, 
pernyataan “tidak benar” dijawab sebanyak 8 
siswa, pernyataan “kurang benar” dijawab 
sebanyak 8 siswa, pernyataan “benar” 
sebanyak 9 siswa, dan pernyataan “benar 
sekali” sebanyak 0 siswa. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pertanyaan ke lima ini 
juga tidak menjadi permasalahan  siswa 
selama belajar di rumah, karena jawaban tidak 
benar dan kurang benar dari siswa lebih 
banyak dibanding jawaban benar siswa. (6) 
Berdasarkan deskripsi yang telah dilakukan, 
pertanyaan keenam yang berbunyi “Selama 
belajar di rumah, saya kurang memiliki 
keterampilan belajar mandiri dan kesiapan 
belajar secara mandiri”. Dari jumlah siswa 
sebanyak 25 siswa, penyataan “tidak benar” 
dijawab sebanyak 10 siswa, pernyataan 
“kurang benar” dijawab sebanyak 10 siswa, 
pernyataan “benar” sebanyak 4 siswa, dan 
pernyataan “benar sekali” sebanyak 1 siswa. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan 
keenam ini juga tidak menjadi permasalahan 
siswa selama belajar di rumah, karena 
jawaban tidak benar dan kurang benar dari 
siswa lebih banyak dibanding jawaban benar 
siswa. (7) Berdasarkan deskripsi yang telah 
dilakukan, pertanyaan ketujuh yang berbunyi 
“Selama belajar di rumah, saya kurang 
memanfaatkan waktu untuk membaca buku 
dan mengulang materi yang sudah diberikan”. 
Dari jumlah siswa sebanyak 25 siswa, 
penyataan “tidak benar” dijawab sebanyak 8 
siswa, pernyataan “kurang benar” dijawab 
sebanyak 5 siswa, pernyataan “benar” 
sebanyak 8 siswa, dan pernyataan “benar 
sekali” sebanyak 4 siswa. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pertanyaan ketujuh ini 
menjadi permasalahan bagi siswa selama 
belajar di rumah, karena sebagian dari jumlah 
siswa menjawab  benar  dari  pertanyaan  ke 7. 
(8)     Berdasarkan     deskripsi     yang    telah 
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dilakukan, pertanyaan kedelapan yang 
berbunyi “Selama belajar di rumah, saya 
kurang termotivasi untuk belajar karena tidak 
bersama guru dan teman-teman”. Dari jumlah 
siswa sebanyak 25 siswa, penyataan “tidak 
benar” dijawab sebanyak 8 siswa, pernyataan 
“kurang benar” dijawab sebanyak 4 siswa, 
pernyataan “benar” sebanyak 10 siswa, dan 
pernyataan “benar sekali” sebanyak 3 siswa. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan ke 
8 ini juga menjadi permasalahan siswa selama 
belajar di rumah. Karena setengah dari jumlah 
siswa menjawab benar mengenai 
permasalahan kurangnya motivasi belajar 
selama belajar di rumah. (9) Berdasarkan 
deskripsi yang telah dilakukan, pertanyaan 
kesembilan yang berbunyi “Selama belajar di 
rumah, saya kurang banyak melakukan 
aktivitas belajar karena tidak bersama guru 
dan teman-teman”. Dari jumlah siswa 
sebanyak 25 siswa, pernyataan “tidak benar” 
dijawab sebanyak 6 siswa, pernyataan 
“kurang benar” dijawab sebanyak 9 siswa, 
pernyataan “benar” sebanyak 7 siswa, dan 
pernyataan “benar sekali” sebanyak 3 siswa. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan ke 
9 ini menjadi permasalahan siswa selama 
belajar di rumah, karena siswa yang 
menjawab benar kurang dari setengah dari 
jumlah seluruh siswa mengenai kurangnya 
melakukan aktivitas  belajar  selama di rumah. 
(10) Berdasarkan deskripsi yang telah 
dilakukan, pertanyaan kesepuluh yang 
berbunyi “Selama belajar di rumah, guru 
menjelaskan materi pembelajaran dengan 
komunikasi langsung secara online”. Dari 
jumlah siswa sebanyak 25 siswa, penyataan 
“tidak benar” dijawab sebanyak 4 siswa, 
pernyataan  “kurang  benar” dijawab sebanyak 
2 siswa, pernyataan “benar” sebanyak 17 
siswa, dan pernyataan “benar sekali”  
sebanyak 2 siswa. Maka dapat disimpulkan 
bahwa pertanyaan ke 10 ini, tidak menjadi 
permasalahan, karena jawaban siswa hampir 
semua menjawab benar mengenai penjelasan 
guru dengan komunikasi langsung secara 
online. (11) Berdasarkan deskripsi yang telah 
dilakukan, pertanyaan kesebelas yang 
berbunyi “Selama belajar di rumah guru 
memberikan materi yang mudah dimengerti”. 
Dari jumlah siswa sebanyak 25 siswa, 
penyataan “tidak benar” dijawab sebanyak 0 
siswa,   pernyataan   “kurang   benar” dijawab 
sebanyak 12 siswa, pernyataan “benar” 
sebanyak 12 siswa, dan pernyataan “benar 
sekali” sebanyak 1 siswa. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pertanyaan ke 11 menjadi 
permasalahan karena sebagian siswa 
menjawab kurang benar, berarti sebagian 
siswa tersebut kurang memahami materi yang 
diberikan oleh guru. (12) Berdasarkan 
deskripsi yang telah dilakukan, pertanyaan 
keduabelas yang berbunyi “Selama belajar di 
rumah, guru hanya menugaskan siswa 
membaca buku paket tanpa menjelaskan”. 
Dari jumlah siswa sebanyak 25 siswa, 
penyataan “tidak benar” dijawab sebanyak 16 
siswa, pernyataan “kurang benar” dijawab 
sebanyak 4 siswa, pernyataan “benar” 
sebanyak 5 siswa, dan pernyataan “benar 
sekali” sebanyak 0 siswa. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pertanyaan ke 12 tidak 
menjadi permasalahan siswa mengenai guru 
hanya menugaskan tanpa menjelaskan, karena 
jawaban tidak benar melebihi jawaban yang 
lain. (13) Berdasarkan deskripsi yang telah 
dilakukan, pertanyaan ketigabelas yang 
berbunyi “Selama belajar di rumah, saya 
mengalami kesulitan memahami materi yang 
diberikan guru lewat WA”. Dari jumlah siswa 
sebanyak 25 siswa, penyataan “tidak benar” 
dijawab sebanyak 13 siswa, pernyataan 
“kurang benar” dijawab sebanyak 2 siswa, 
pernyataan “benar” sebanyak 9 siswa, dan 
pernyataan “benar sekali” sebanyak 1 siswa. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan ke 
13 tidak menjadi permasalahan siswa karena 
siswa yang menjawab tidak benar melebihi 
jawaban siswa yang lain. (14) Berdasarkan 
deskripsi yang telah dilakukan, pertanyaan 
keempatbelas yang berbunyi “Selama belajar 
di rumah, saya mengalami kesulitan 
mamahami materi dengan hanya membaca di 
buku paket karena guru hanya memberi 
penugasan saja”. Dari jumlah siswa  sebanyak 
25 siswa, penyataan “tidak benar” dijawab 
sebanyak 11 siswa, pernyataan “kurang  
benar” dijawab sebanyak 6 siswa, pernyataan 
“benar” sebanyak 7 siswa, dan pernyataan 
“benar sekali” sebanyak 1 siswa. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pertanyaan ke 14 tidak 
menjadi permasalahan. Karena guru 
menjelaskan materi dengan sangat baik 
sehingga jawaban tidak benar siswa melebihi 
jawaban yang lain. (15) Berdasarkan deskripsi 
yang telah dilakukan, pertanyaan  kelimabelas 
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yang berbunyi “Selama belajar di rumah kalau 
ada materi yang kurang jelas, tidak bisa 
bertanya kepada guru karena tidak ada 
komunikasi langsung”. Dari jumlah siswa 
sebanyak 25 siswa, penyataan “tidak benar” 
dijawab sebanyak 18 siswa, pernyataan 
“kurang benar” dijawab sebanyak 5 siswa, 
pernyataan “benar” sebanyak 2 siswa, dan 
pernyataan “benar sekali” sebanyak 0 siswa. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan ke 
15 tidak menjadi permasalahan siswa, karena 
98% siswa menjawab tidak benar dan kurang 
benar. Siswa bisa bertanya ke guru melalui 
WA jika ada materi yang kurang jelas. (16) 
Berdasarkan deskripsi yang telah dilakukan, 
pertanyaan keenambelas yang berbunyi “Saya 
merasa kurang senang dengan cara guru 
memberikan materi pelajaran selama belajar 
di rumah karena hanya dengan penugasan 
saja”. Dari jumlah siswa sebanyak 25 siswa, 
penyataan “tidak benar” dijawab sebanyak 18 
siswa, pernyataan “kurang benar” dijawab 
sebanyak 3 siswa, pernyataan “benar” 
sebanyak 2 siswa, dan pernyataan “benar 
sekali” sebanyak 2 siswa. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pertanyaan ke 16 tidak 
menjadi permasalahan siswa, karena 98% 
siswa menjawab tidak benar dan kurang 
benar. (17) Berdasarkan deskripsi yang telah 
dilakukan, pertanyaan ketujuhbelas yang 
berbunyi “Selama belajar di rumah, guru 
selalu memberi tugas membaca materi dan 
latihan untuk dikerjakan secara individu”. 
Dari jumlah siswa sebanyak 25 siswa, 
pernyataan “tidak benar” dijawab sebanyak 18 
siswa, pernyataan “kurang benar” dijawab 
sebanyak 3 siswa, pernyataan “benar” 
sebanyak 2 siswa, dan pernyataan “benar 
sekali” sebanyak 2 siswa. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pertanyaan ke 17 menjadi 
permasalahan siswa selama belajar di rumah, 
karena setengah dari jumlah siswa menjawab 
benar mengenai selalu memberi tugas 
membaca materi dan tugas individu. (18) 
Berdasarkan deskripsi yang telah dilakukan, 
pertanyaan kedelapanbelas yang berbunyi 
“Selama belajar di rumah, kalau ada tugas 
yang diberikan guru tidak/kurang mengerti 
saya kesulitan bertanya langsung kepada 
guru”. Dari jumlah siswa sebanyak 25 siswa, 
penyataan “tidak benar” dijawab sebanyak 12 
siswa, pernyataan “kurang benar” dijawab 
sebanyak 2 siswa, pernyataan “benar” 
sebanyak 8 siswa, dan pernyataan “benar 
sekali” sebanyak 3 siswa. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pertanyaan ke 18 tidak 
menjadi permasalahan siswa selama belajar di 
rumah. Karena berdasarkan jawaban angket 
lebih dari setengah siswa menjawab tidak 
benar dan kurang benar. (19) Berdasarkan 
deskripsi yang telah dilakukan, pertanyaan 
kesembilanbelas yang berbunyi “Bila ada 
kesulitan dalam mengerjakan tugas saya 
kesulitan bertanya kepada teman”. Dari 
jumlah siswa sebanyak 25 siswa, penyataan 
“tidak benar” dijawab sebanyak 20 siswa, 
pernyataan “kurang benar” dijawab sebanyak 
1 siswa, pernyataan “benar” sebanyak 2 siswa, 
dan pernyataan “benar sekali” sebanyak 2 
siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa 
pertanyaan ke 19 juga tidak menjadi 
permasalahan siswa selama belajar di rumah 
karena siswa dengan mudah bertanya kepada 
teman jika kesulitan dalam mengerjakan tugas 
melalui aplikasi WA. (20) Berdasarkan 
deskripsi yang telah dilakukan, pertanyaan 
keduapuluh yang berbunyi “Bila ada tugas 
yang tidak/kurang mengerti orang tua 
kesulitan untuk memberi jawaban”. Dari 
jumlah siswa sebanyak 25 siswa, pernyataan 
“tidak benar” dijawab sebanyak 16 siswa, 
pernyataan “kurang benar” dijawab sebanyak 
6 siswa, pernyataan “benar” sebanyak 1 siswa, 
dan pernyataan “benar sekali” sebanyak 2 
siswa. Maka dapat disimpulkan bawa 
pernyataan ke 20 tidak menjadi permasalahan 
karena jawaban tidak benar dan kurang benar 
siswa melebihi dari jawaban benar dan benar 
sekali. (21) Berdasarkan deskripsi yang telah 
dilakukanm pernyataan keduapuluh satu yang 
berbunyi “Tugas-tugas yang dikerjakan saya 
mengalami kesulitan untuk 
mengumpulkannya sehingga tidak ada 
koreksian dan nilai dari guru”. Dari jumlah 
siswa sebanyak 25 siswa, pernyatan “tidak 
benar” dijawab sebanyak 23 siswa, pernyataan 
“kurang benar” diawab sebanyak siswa, 
pernyataan “benar” dijawab sebanyak 0 siswa, 
dan pernyataan “benar sekali” sebanyak 1 
siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa 
pernyataan ke 21 tidak menjadi permasalahan. 
Karena tugas yang diberikan oleh guru akan 
dikirrim via WA dan dikoreksi oleh guru serta 
nilai siswa juga akan dikirim oleh guru via 
WA juga. (22) Berdasarkan deskripsi yang 
telah dilakukan, pernyataan keduapuluh dua 
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berbunyi “Selama belajar di rumah, saya 
selalu aktif mengikuti kegiatan pembelajaran 
melalui siaran TV RI”. Dari jumlah siswa 
sebanyak 25 siswa, penyataan “tidak benar” 
dijawab sebanyak 5 siswa, pernyataan 
“kurang benar” dijawab sebanyak 8 siswa, 
pernyataan “benar” sebanyak 11 siswa, dan 
pernyataan “benar sekali” sebanyak 1 siswa. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan ke 
22 menjadi permasalahan, karena setengah 
dari jumlah siswa mengikuti pembelajaran 
melalui siaan TV RI, setengah lagi tidak 
mengikuti. (23) Berdasarkan deskripsi yang 
telah dilakukan, pertanyaan keduapuluh tiga 
yang berbunyi “Materi pembelajaran yang 
dilakukan pemerintah melalui TV RI sangat 
mendukung pemahaman tentang materi 
pembelajaran”.  Dari  jumlah  siswa  sebanyak 
25 siswa, penyataan “tidak benar” dijawab 
sebanyak 4 siswa, pernyataan “kurang benar” 
dijawab sebanyak 4 siswa, pernyataan “benar” 
sebanyak 16 siswa, dan pernyataan “benar 
sekali” sebanyak 1 siswa. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pertanyaan ke 23 tidak 
menjadi permasalahan siswa. (24) 
Berdasarkan deskripsi yang telah dilakukan, 
pertanyaan keduapuluh empat yang berbunyi 
“Selama belajar di rumah, saya lebih senang 
belajar melalui program TV RI karena 
komunikasi langsung sehingga lebih jelas dan 
bervariasi”. Dari jumlah siswa sebanyak 25 
siswa, penyataan “tidak benar” dijawab 
sebanyak 9 siswa, pernyataan “kurang benar” 
dijawab sebanyak 8 siswa, pernyataan “benar” 
sebanyak 8 siswa, dan pernyataan “benar 
sekali” sebanyak 0 siswa. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pertanyaan ke 24 tidak 
menjadi permasalahan siswa selama belajar di 
rumah. (25) Berdasarkan deskripsi yang telah 
dilakukan, pernyataan keduapuluh lima yang 
berbunyi “Belajar melalui TV RI saya kurang 
didukung suasana keluarga karena keperluan 
menonton siaran lain”. Dari jumlah siswa 
sebanyak 25 siswa, pernyataan “tidak benar” 
dijawab sebanyak 23 siswa, pernyataan 
“kurang benar” dijawab sebanyak 1 siswa, 
pernyataan “benar” sebanyak 1 siswa, 
pernyataan “benar sekali” sebanyak 0 siswa. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan ke 
25 juga tidak menjadi permasalahan belajar 
siswa selama belajar di rumah dimasa 
pandemi Covid-19. 
Pembahasan 
Dari yang telah didapat dari hasil 
penelitian ini selanjutnya diolah. Olah data ini 
dilakukan secara deskriptif, yang berarti hasil 
penelitian ini akan diolah dengan  
menguraikan hasil penelitian apa adanya dari 
apa yang peneliti dapatkan ketika melakukan 
penelitian. (1) Untuk menjawab submasalah 
nomor 1 peneliti mengumpulkan data 
menggunakan angket yang ditujukan untuk 
siswa. Isi yang dibahas di angket mengenai 
pengungkapan masalah yang dihadapi siswa 
tentang cara belajar daring/online. 
Berdasarkan angket, dapat dideskripsikan 
bahwa cara belajar yang dilakukan oleh siswa 
dalam pembelajaran daring adalah siswa 
belajar materi pembelajaran dengan 
komunikasi langsung secara online. Siswa 
diberikan materi oleh guru yang mudah 
dimengerti. Selama belajar di rumah, siswa 
tidak hanya diberi tugas membaca oleh guru 
tanpa menjelaskan, tetapi sebaliknya. (2) 
Untuk menjawab sub masalah nomor 2 
peneliti mengumpulkan data menggunakan 
angket yang ditujukan untuk siswa. 
Berdasarkan angket, dapat dideskripsikan 
bahwa masalah yang dihadapi siswa dalam 
pembelajaran daring adalah siswa kurang 
memanaatkan waktu untuk membaca buku 
dan mengulang materi yang sudah diberikan. 
Siswa kurang termotivasi untuk belajar karena 
tidak bersama guru dan teman-temannya. 
Siswa kurang banyak melakukan aktivitas 
belajar karena tidak bersama guru dan teman- 
temannya. Dan pemasalahan terakhir 
berdasarkan angket adalah siswa sering 
diberikan tugas individu oleh guru tanpa 
penjelasan yang jelas. (3) Untuk menjawab 
sub masalah nomor 3 peneliti mengumpulkan 
data melalui wawancara peneliti bersama wali 
kelas VB dengan alat pengumpul data berupa 
pedoman wawancara. Masalah belajar siswa 
di rumah dimasa pandemi Covid-19 dapat 
diatasi dengan cara mengenai masalah kuota 
internet sering habis, maka guru  
menggunakan Aplikasi WAG yang lebih 
murah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, terdapat kesimpulan umum 
yang didapat berdasarkan penyebaran angket 
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ke siswa dan diperkuat dengan wawancara 
peneliti besama wali kelas VB Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Kota. (1) Untuk 
menjawab submasalah nomor 1 peneliti 
mengumpulkan data menggunakan angket 
yang ditujukan untuk siswa. Berdasarkan 
angket, maka dapat dideskripsikan bahwa cara 
belajar yang dilakukan oleh siswa dalam 
pembelajaran daring adalah siswa belajar 
materi pembelajaran dengan komunikasi 
langsung secara online. (2) Untuk menjawab 
sub masalah nomor 2 peneliti mengumpulkan 
data menggunakan angket yang ditujukan 
untuk siswa. Berdasarkan angket diatas, maka 
dapat dideskripsikan bahwa masalah yang 
dihadapi siswa dalam pembelajaran daring 
adalah siswa kurang memanaatkan waktu 
untuk membaca buku dan mengulang materi 
yang sudah diberikan. (3) Untuk menjawab 
sub masalah nomor 3 peneliti mengumpulkan 
data melalui wawancara peneliti bersama wali 




Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, terdapat beberapa saran yang ingin 
peneliti paparkan diantaranya sebagai berikut: 
(1) Untuk guru yang mengajar siswa kelas V di 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota 
seyogyanya harus lebih sering memotivasi siswa 
selama belajar online di rumah, sering 
mengingatkan siswa untuk selalu membaca buku 
jika ada waktu senggang, dan berikan siswa 
aplikasi aplikasi untuk belajar online. Sehingga 
siswa lebih sering menggunakan Hp untuk 
belajar tidak hanya digunakan untuk bermain 
game. (2) untuk orang tua siswa kelas VB 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota, untuk 
mengatur jam belajar anak, memotivasi anak, 
dan berikan arahan-arahan yang baik untuk anak. 
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